BAB II
" LANDASAN TEORI
A. PENGERTTAN TOLERANST
Manusia selalu membutuhkkan hubungan dengan
sesamanya dalam . kehidupannya, baik dalam lingkungan
keluarga maupun masyarakat sehitarnva. Hulb:urngan
tersebut diharapkan akan duapat menciptakan Lebiidupan
vang rukun, damai-serta hidup bersams dengan haih_ dan

serasi. Kehidupan semacam ini akan tervujud - jika ada

sikap saling menerima, saling menghormati, saling
menghsargail dan saling kerja ssama diantara SEeSamnsa
anggota masyarakat tersebut. Apabilsa hubungan baik
secara’ posibif telah wmewarnai masvarskal dalam bhentuk

pergaulsn berarti-rasa toleransi telah dipahawi oleh
selurnl pengaant agama. Untnk lebih Julasnyn, dibiaewnh

ini akan dikutip beberapa pengertian toleransi

Maszjfuk Zukdi dalam bulunya : Studi Islam
memberihﬁn Ipenjel San mengenal arti toleransi Jdengan
kalimat toleransi adalsh ssta sikap mental VEaELE
menunjnkkan  kesabaran  dan lapang dads, menghadapi

fikiran atau pendapat, keyakinan atsu sgdama orang lain

dun sebagainya.lz
lzﬂasjfuk " Znhdi, otndl  1Slam, Rajawali,

Jakarta, 1988, hal. 98
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Toleransi menurut agama Islan adalah pengakuan
adanya kebebasan setiap warga negara untuk meme luk

suatu agama yang menjadi keyakinannya dan - Kebebasan

untuk menjalankan ibadahnya.la
Menurut  agam kristen, toleransi adalah
menghormati menghargai dan menjunjung tinggil semua

manusia. Hal ini tercantum dalam kitab Perjanjian Baru
sursat Mutiué 2 : 29 yang berbunyi : " Dan hukuwm yang
kedua vang sama dengan itu adalah kasianilah  sesamamu
manusia seperti dirimu sendiri » 14

Toleransi berarti pemberian kebebasan Lepada
sesama manusia - atau sesama warga masyarakat antuk
menjalanlan kevakinan sa&tau mengatur hidupnya dan
menentukan nasibnya masing-masing, selama di dalam

menjalankan dan menentukan sikapnya itu tidak melanggar

dan tidak bertentangan dengan syarat-syarat azas
terciptanysa ketertiban dan perdamaian dalam
masyarakut.ls

13pepartemen Agama, Hasil Musvawarah_Antsr Umat
Beragama Proyek Pembinsan Kerukunan Hidup Beradama,
Jakarta, 1982-1883, hal. 32

14Lembaga Al-Kitab Indonesia,Al-Eitab, Perceclakan
Lembaga Al-Kitab Indonesia, Jakarta, 1994-1995, hal. 32

Loypar Hasyim{ Toleransi dan Kemerdekssn Berudama
Dalam Islam Sebagal Dasar Mepuiu Dialog dan  Kerukuonan
Anlar Agama, PT. Bina Ilwm, Surabaya, tt, hal. 2ZZ



Dengan adanya beberapa pendapat diatas, maka
dapatlah diambil pengertian bahwa, toleransi itu adalah
saling menghbrmafi, lapang dada, tidak mencampuri
urusan pihak lain -walsupun berbeda pendapat. Misalnya
berbeda keyakinan agamanya.

Toleransi agama bukanlah campur aduknya
bermacam-macam agama. Toleransi agama adalah sama-sama
tegak pada batas utama masing-masing atas dasar hormat
menghormati dan harga menghargai.

sadar bahwa sgama dan kepercayaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa adalah masalah vang menyangkut hubungan
pribadi dengan Tuhan Yang Maha Esa yang dipercayal dan
diyakininya, maka dikembangkan sikap saling hormat
menghormaii,.kebebasan menjalankan ibadah sesuai dengan
agama dan kepercayaannya serta tidak memaksakan suatu
agama dan kepercaysaannya 1itu kepada orang 1ain.15

Agama ?ang dianut oleh masyarakat tidak hanya
sebagai pemenuhan kebutuhan dalam hidup, tetapi 1lebih
jauh lagi sgbagai sumber dari kebenaran yang . diyakini
dén dipegangi oleh masing-masing agamanya sebagai suatu

kebenaran mutlsk. Hal ini merupakan suatu keharusan

18pepartemen Agama, Hﬂsu_nnsxmmah_ﬂnmjm
Beragama 1981-1982, Proyek Pembinaan Kerukunan Hidup
Beragama, Jakarta, 1981-1982, hal. 4



Tidaklah ada artinya bila seseorang menyatakan menganut
suatu agama, bila dalam kenyataannya dia tidak
menyakini ﬁébeﬁaran dari agam tersebut. Bila dilihat
dari segi hubungan anatara agama dengan orang Vyang
menganutnya atau eksistensi agama bagil seseorang, maka
pengertian diatds merupakan suatu kemestian. Dengan
dasar pengertian beginilah para penganut agama 1tu bisa
mempertahankan, kemurniannya (agama) dan Jjuga dengan
dasar itu pula mereka memajukan dan mengembangkan agama
tersebut.

Setiap pengaﬁut agama harus menyakini bahwa agama
.Qang dianutnya itulah agam yang paling benar. Akan
tetapi disamping itu seharusnyalah 1a menghormati
eksistensi agams yang lainnya dengan segala hak asasi
para penganutnya. Karena dengan eksistensl agama
msing-masing serta menghormatinya itu adalah merupakan
cara vang paling tepat untuk merukunkan antar pemeluk
agama .

Oleh karena 1tu sistem toleransi itu tidak kalah
pentingnya dalam menata umat beragama supayﬁlsenantiasa
berhubungan dengan baik secara intern maupun ekstern.
Sebab bilamana - sikap toleransi tersebut tidak
diwunjudkan ditengah-tengah masyarakat, hal ini akan
menimbulkan kéhﬁncuran dan perpecahan diantara umat

vang mendambgkaﬁ kerukunan serta keselamatan hidup.
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Bahwasanya manﬁSiaﬁselalu mengharapkan keselamatan
dan kedamaian, baik keselamatan hidup sekarang maupun
keselamatan hidpp yang bakal/ kekal. Karena ﬁidup ini
ditentukan masa yang lalu, sedang masa yang akan
datang ditentukan oleh masa sckarang.
Yunan Nasution mengatakan : menanggapi tentang
. kepenfingan- kerukunan hidup, terutama hidup
berdasarkan agama, setiap makhluk yang mempunyai
fitrah ingin rukun dan damai pasti mencita-citakan
dan memper juangkannya. Dalam pergaulan hidup dan
antar hubungan, memang diperlukan saling pengertian
dari semua pihak, supaya mempunyai pandangan yang
luas dan sikab.yang luwes menghadapi persoalan-
persoalan yang ada hubungannya dengan kepentingan
bersama. Jiwa dan semangat inilah yang lazim
disebutkan toleransi.lT
Islam adalah agama yang membawa manusia ke
arah keselamatgn dan kedamaian yaig diharap-harapkan
manusia.:karené tujuan akhir dari agama Islam adalah
keselamatan yang abadi. Karena itu Islam menganjurkan
kepada pemeluknya untuk selalu hidup rukun, saling
mengenal walaupun kepada yang berlainan agéma. bangsa
serta warna kulit. Seperti disebutkan di dalam

17'_Yunan_Nasution, Islam dan Problem-Problem
Kemasyarakatan, Bulan Bintang, 1988, hal. 15
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Al-Qur an surat Yunus ayat 99, diletakkan prinsip-
prinsip bﬁgaimana seharusnya seseorang muslim memandang

dan menghadapi agéma lain dan pemeluknya.
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Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman
semua orang dimuka ini seluruhnya. Maka apakah kamu
hendak - memaksa maqgsia supaya mereka .menjadi orang-
orang yang beriman.

A
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Hai manusia, sesungguhnya kami telah menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadi kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku, supaya
kamu Isaling mengenal. Sesungguhnya orang vyang paling
mulia diatantara kamu disisi %%lah ialah orang vyang
paling bertagwza diantara kamu.

Dari ayat-ayat tersebut dapat diambil suatu
kesimpulan mengenai pokok-pokok ajaran Islam yailtu
mengenai antar hubungan manusia, walaupun berbeda
keyakinan, maka Al-Qur an menjelaskan tentang larangan
untuk melakukan  pemaksaan dan kekerasan. Islam

mengajarkan supaya bersikap luwes dan luas

(fleksibiliti), berbeda lapang, sikap terbuka,

18Departemen Agama, Al-Qur an dan Teriemahannva,
hal. 322 ;

191pid, hal. 847



toleransi manusia dijadikan oleh Allah berbangsa-bangsa
serta bersuku-suku. Hal ini tidak lain hanyalah untuk
saling kenal. menéenal diantara sesama umat manusia
séita 'saling“mengasihi antar sesama manusia  walaupun
diantara satu dengan yang lainnya berbeda dalanm agama.

éersatunya manusia ditengah-tengah masyarakat
adalah =suatu kehafusan vang mutlak, sebab tidaklah
mungkin manusia itu hidup menyendiri. Oleh karena itu
kebersamaan langkah di dalam kehidupan yang saling
hormat menghormatir serta saling menghargsai, lapang
dada, tenggang akan menciptakan suasana rukun dan
damai . |

Islam menegaskan prinsip-prinsip persamaan
seluruh manusia. Atas dasar prinsip persamaan itu, maka
setiap orang yang mempunyai hak dan kewajiban yang
sama. Islam tidék'memberikan hak-hak yang istimewah
bagi seseorang atau golongan lainnya, baik dalam bidang
kerohanian, maupun di dalam bidang politik sosial dan
ekonomii Setiap .dfang mempunyai hak yang sama dalam
kehidupan masyarakat, dan masyarakat mempunyai
kewajiban berséma" atas kesejahteraan ~tiap-tiap

anggotanya.zo

2ONasruddin Razak, Dienul Islam, PT. Al-Ma’ Arif,
Bandung, 1993, hal.22



16

Islam memberbolehkan para pemeluknya untuk
berkerjasama dengan semua pihak serta pengaﬁuf—penganut
agama lain terutama pada hal-hal yang berkenan dengan
kemaslahan dengan kebaikan umum atau bidang
kemasyarakatan.

Toleransi antar sesama atau golongan 1lain pada
dasarnya diperbolehkan. Hanya saja realisasinya adalah
dalam sikap harga menghargai atau ‘saling hormat
menghormati baik Secara perorangan atau secara massal.
Sedanghkan kepercayasn vyang ada dalam diri seseorang
tidak mungkin diganggu gugat oleh pihak lain. Sekalipun
dalam praktek hiobungan baik sudah di Jjalin hubungan
harmonis, namun keyakinan yang terdapat dalam hati
tetap menjadi milik pribadi.

Jadi inti. beragama adalah masalah sikap. Di dalam
I=lam sikap beragama itu intinya adalah iman, Jjadi yang

1 Dengan

dimaksud dengan beragama adalah beriman . 2
gemikian, apabila sikap toleransi itu sudah dijalankan
oleh semua pemeluk agama, maka kedamaian akan segera
terwujud.

Moh.. Natsir dalam pidatonya mengatakan bahwa

Islam memberantas intoleransi = agam, menegakkan

2lphmad Tafsir, Metologi Pengajaran Agama Islam.
Remaja Rosdakarya, Bandung, 1986, hal. 124 -
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kemerdekaan beragama dan meletakkan dasar bagi
keragaman hidup antar agama. Kemerdekaan menganut agama
adalah suatu nilai hidup, yang dipertahankan menganut
agama adalah suatu nilai hidup, vyang dipertahankan
oleh tiap-tisp Muslimin dan Muslimat, Islam melindungi
kemerdekaan menyembah Tuhan menurut agama masing -
-

masing, baik di gerja ataupun di Masjid.~

Selanjutnya Kepala Negara mengemukakan mengenai
toleransi umat beragama sebagai berikut

“Toleransi antar umat beragama itu tidak berarti
bashwa ajaran agama kita masing-masing menjadi campur
aduk”. Toleransi hidup beragama itu bukan suatu bentuk
campur aduk, melankan terwujudnya ketenangan, saling
harga menghargai, dan kebebasan yang sebebas-bebasnya
bagi setiap penduduk dalam menjalankan 1ibadah agama
menurut keyakinannya masing-masing. Bahkan sebenarnya
lebih dari itu, antara semua pemeluk agama harus dibina
kegotong royongan di dalam membangun masyarakat kita
sendiri, demi  kebahagian bersama. Sikap permusuhan,
sikap . prasangka harus kita buang jauh—%auh dan kita
ganti dengan saling hormat menghormati.z

Dengan demikian dapatlah dipahami bahwa dalam
usaha mewnjudkan perdamaian dan kedamaian di
tengah-tengah masyarakat atau negara haruslah disadari

dengan sikap toleransi. Sikap toleransi harus

diwujudkan dalam' fangka menyuburkan hubungan antar

22y Natsir, Islam dan Kristen di Indonesia,
Media Da wah, Jakartsa, 1988, hal. 200

23Departemen Agama RI, i
Beragama, Proyek Pembinaan Beragama, Jakarta, 1983 -
1884, hal. 70 .
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agama-agama agaf ‘para pemeluk-pemeluknya senantiasa
dapat bergaullsécara baik dan penuh kerukunan.

Berlaku baik dan berlaku adil terhadap
pemeluk-pemeluk rééamé lain, termasuk diantara sikap
vang berasask;n sikap toleransi. Tidaklﬁh mungkin
diciptakaﬁ hubﬁngan yang baik dan perlakuan yang adil
terhadap penganut -  penganut agama lain tampa
menghadirkan sikaptoleransi seperti pema af, lapang
dada, penyebar serta setuju di dalam perbedéan.

Dengan édan&a pendapat-pendapat tersebut diatas
tadi dapatlah disimpulkan bahwa tidaklah mungkin
te}capai hidup damai di dalam kelompok masyarakat témpa
diletakkan sikap toleransi sebagal dasarnya.
DASAR-DASAR TOLERANSI

Islam dan umatnya selalu bersikap toleransi dan
selalu bekerja sama berbuat seperti yang diperbuat oleh
wargs masyarakat lainnya, gselagi hal tersebut masalah
kemasyarakat. Sikap Islam terhadap umat 1lain hormat,
mereka diperrakukan dengan penuh persaudaraan sebagai

manusia miskinpun berbeda agama.
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Hal ipi bagi Islam bukanlah merupakan masalah
baru, melaihkan'telah dipraktekan oleh Rasulullah
SAW. Bahwa tbléranéi Islam itu ada batas-batasnya, ada
ketentuan-ketentuan yang berdasarkan hukum menurut
ajaran Islam.24 N

Dalam huhnnm;n antara Akidah/Ibadah dan mu amalah

lahh menunjukkan caontoh

o

itu, Nabi Besar Muhammad SA&W, t
bahwa beliau selalu bergaul dengan orang-orang Yahudi
dan ﬁurdni, menghadiri pesta-pesta perkawinan mereka,
menerigok orang saskit, menjenguk orang yang mendapat
musibah (kematian) dan lain-lain. Tetapi ketika sanpai
kepada satu tingkat yang bisa menyinggung soal Akidah
dan Ibadah  itu, maka belian berpegang Lkepada wahyu

Illahi yang menggariskan sebagai berikut

1. Masing-masing Agamna
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24y  yunan Nasution, Op. cit, Hal. 14



“XKatakanlah hai orang-orang kafir! aku tidak akan
menyembah apa yang kamu sembah. Dan kamu bukan
penyembah Tuhan yang akn sembah. Dan aku tidak pernah
menjadi penyembah apa vang kamu sembah. Dan kamu tidak
pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yggg aku sembah.
Untukmulah agamu, dan untukku agamaku”.

Dari uraian ayst tersebut dapat  diambil
kesimpulan, bahwa betapapun tingginya kadar cita-cita
kita bersama untuk menggalang kerukunan hidup beradama,
perlulah diperhatikan langkah-langkah yang bertentangan

dengan ., ketentuan-ketentuan Akidah dan Ibadah, atau

sekurang kurangnya dapat mengaburkan nilai-nilai pokok

itua dan menjurus menyeret manusia secara tidak
disadari kepada hal-hal yvang prinsip menurut ajaran
agamsa .

Masih banyak di bidang lain yang dapat digarap
berzsma sama untuk mewnjudksn toleransi dan menggalang
kerukunan hidup beragama i1tu tampa menyentuh atau
membukalkan kemhnghiﬂﬂn untuk menventah masslah-masalah
yang ada kaitannya dengan soal iman dan tauhid, yang
menjadi pegangan dan landasan pokok dalam kehidupan

seorang muslim dalam segula sitnasi dan kond =1  yang

bagaimanapun.

25Departemen Agama, Lo¢, @it, hal. 1112



Avet tersebut meruvpsaskan l&ndééan kebijaksanaan dalan
hubungan kerukunen beragama dalam golongan VATNE
mempunyai kepvercavaan yang aneka ragem. atas dasar
persahabatan keriassama dan usaha kesejshtersan umum.
Mereka semua berhak untuk hidup tenpa tekanan ataupun
pemaksaan hak-hak orang lain.
abda Rasulullah SAW
P

ar e F,L,,awt-“a@a@ wsws J.a\u—‘

m’gﬁébw&i wwww 3-4,3 °_ v

”G-_J*'W
Artinva :

"Anas RA menceritakan. bahwa Mabi SAW
berasabda. “Demi Alleh vang nvawaku ditangan-Nvea.
bahwa tidak beriman seeeorang hamba-iva vun, senindgs
i& menkagihl  tetanerganya geharaimansa mengasihi

Airinva sendiri” e

Yang dimaksud dengan tetangga di eini ialah
semua manueia. tanpa membedakan agema dan bangsanya.
Dalam bidang vang tidak bertalian dengan ibadah
dan smaidah. boleh dan malahan disnjurksan agay
umat Islam bergaul dengan bailk dengan elapapun.
Boleh bertoleransi dalam bidang soeial
Rehidupan dunia dan haram mentoleransikan

ibadah dan maidah. Oleh karena itu haram huku mnva

=8. thalughul Marsm. diteriemahkan oleh EH. Kahsr
Magyhur. Penerbit Rineka Cipta. Jilid TI. 1991. hal 374



mengajak non muslim mengikuti upacara ibadah dan _ _
umat Islam dan'bula sebaliknys atas tiap umat Islam
tampa ampun.
2. HMenurut Agama Kristen

-Befdasarkan ajaran agama Kristen hsik vang
Katolik maupun yang Protestan, bahwa masalah toleransi
tidak hanya sesuatu yang mungkin, tetapi menang
éeharusnya demikian, hukum cinta yang .diajarkan oleh
BKritus  tidak hanya mengikat hubungan manusia dengan
Allsh, tetapi juga antara manusis dengan manusia, tampsa
membedakan goclongan agama, bangsa atau pun status.
Manusia gsebagai suatu masyarakat harus dapat menemukan
titik-titik pertemuan, adar mereka bisa bersama-sama
saling menghormati demi kepentingan agams.

Hidup beragama Kristen semestinya mempunyai
perbuatan- perbuatan kasih dan keadilan terhiadap sesa-
manys, suka berkorban, suka menolong sesama, bekerja
keras, adil terhadap sesama, tidak berbusat sewenang-
wenang terhadap orang lain. Semuanya itu dengan hati
vang tulus sesuéi dengan kehendsk Tuhan. Agama Kristen
berpegang teguh. pada hukum yang paling utama yﬁng
diajarkan  o}gh Yesus Kristus, yakni : hukum cintsa
kasih, sebagaimana Iyang tertulis dalam Al Kitab
"Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan

dengan jiwamu dan dengan segenapakal budimu dan dengsan



25

segenap kekuatanmu. Kasihilah sesamawmu manusia seperti
dirimu sendiri”.(Injil Markus, ayat 30-31)27

Bahkan hidup Kristus itu sendiri bagi penganut
agana Kriéten adélah sebsdal contoh tauladan yang
pal'ing utama ['i?i]_?_".r{.l ;I\r:-':r';(:rz::p::--n hukum cita kasih itu, boik
terhadaé sesama manusia. Hukum eintas kasih terhadap
Allah dsan mﬁnnﬂig itu dalam pralkitek hidup Kristiani
tidak dapat dipizahkan.

Rasul Yohanes dalam suratnva vang pertama
mengatakan sebagal berikut

"dikalaugd, SEsEo) 1
Allah”; dang da
pendusta, karena

yang dilihatnya, Lidak
tidak dilihat

"Aku mengasihi

5 18 acdalah
agindl senduaranya
s;1hi - Allah  yang
Lering dari dix

LR
(5]

o = | T
o

(11 tl
Barangdsiupa mengasihi zl‘gh ia juga harus méengasihi
saudaranya" . (Yohanes 20-21)4!

Kasih kepda Allah dun sesama wmanmisia yang menjudi
desar dan pedoman hidup Kritiani, scliarusnya Jjuga
menjiwai seluruh hubungsn antar manu=sia. Sikap vyang
dijiwai oleh kasih, mudah terbuka untuk mengerti dan
nenerims cesama manusia sebagal makhluk Tuhan dalanm
kehidupan b&rmasyarahat dengan segala aspeknya.

3. Konsili Vatikan II :
Rumusan konsiii Vatikan II yang saat ini Pausnya

adalah - Paus Jchanes XXITI, vang berhubungan dengan

27, embags Al-Kitab Indonesis, Op. ¢it, hal. 70

281hid, hal. 310



dengan toleransi keagamaan (terhadap Islam) ialah :

L.

Terhadap Umat Islam OGerjs Katolik memandang

dengan penghargaan besar. Mereka itu menyembah

Allzh’ Yang Maha Esca, yang hidup dan  berdiri,

vang Maha MHurah serta Maha Kuasa, pencipta

langit cdan bumi, vang berfirman kepada
manusia,
Umat Islam berdaya upaya untuk menyerahkan

diri dengan iklas hati  kepaada hukum-hukum
Allah yang tersembunyi, sepcrti Ibrahim dengan
siapﬁ Imén Tolem sulia menggsbunglan dirinya
menyervahken diri kepada Alluah.

sesungdgnhnys mereka tidak mengakui Yesus
sebagl  Allah, namun wenghormati sebagai Nabi

mereka, menghormati Tbu Maria dan terkadung

menyeruh kepadanya dengan Khidmsat.

Tambahan pula umat Islam menantikan hari
pengadilan, yakni Tuhon akan wembangkitkan
prembalasan kepada setisr orang sesuasi  dengan

amal perbuatan masing-mnasing.
Akibat Unat Islam menghargai kehidupan vyang

berlandaskan moral, dan mengabdi Tuhan

terntama dengan mendirikan shalat, memberiksn

sedellsh serta berrusasa.



Sebéﬁafnya dalam abad-abad lapau tidak
sedikitlah perbedaan faham dan . permusuhan
timbul antara fihak sarani dan fihak muslin.
Biarlah begitu namun muktamar kudus ini
mendesak kita semua supaya melupakan apa-apa

vang lampau itu, dan berdaya vup=zva dengan

‘seiklas-iklasnva untuk terciptanya saling

rengertian, Marilahlah kita be}sama-sama untuk
berusaha membina keadilan sosial, nilai-nilai
althlak serta damai serta kesejashteraan
manusia.

Sedemikian itu agama di semesta dunia berucssha
menjawab kerindusn hati manusia dengsn cara
aneka warna, vaitu dalam mengemakahkan Jjalan
vang terdirt?™“ dari ajaran, kaidah-kaidah
kelakuean dan uweapan suci.

Gereja Katolik tidak menolak apa saja pun yang
benar; dan suci dalam agama-agam lain. Dengan
horﬁat vang tulus gereja menghérgai tingkah
laku dan tata carsa hidup, peraturan-peraturan
dan ajarénhajaran agama tersebut. Meokipun
demikian itu dalam banyak hal khusus berbeda
dari iman dan pengajaran dari gereja. Namun
kerap kali memantulksan cahaya kebenaran itulah

yang menerangi sekian crang.
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g. Berdas&rkan azas—-azas tersebut, maka gereja
menyeruhan kepada putri-putrinya, agar mereks
dalam kesaksian iman dan hidup Kristiani tetap
menéfﬁﬁ'simpati kepada unsur-unsur positif,
rohani étau pun moril yang terdapat pada para
penganut-penganut agama lain lantas memelihara
dan memperkembangkan unsur-unsur tadi.zg

C. SEGI-SEGI TOLERANSI '

| Suatu fahda bahwa ada siksp dan suasana toleransi
diantara sesama manusia stus diantar pemeluk agama vang
berbeda ialah segi-segi dibawsh ini, antara lain

1. Mendakui Hak Setisp Orang

Suatu sikap mental yang mengakui hak setiap

orang didalam menentukan sikap atau tingkah 1laku
dan nasibnya . .wasing-masing. Sikap atan prilaku
itu tentu saja tidak melanggar hak orang lain,

karena kalau demikian kehidupan didalam masyarakat

akan kacau.

29ymar Hasyim, InlaxansimdnnﬁxgncxdﬁkaanﬁBgragnnn
Dalam  Jslam Sehagai Dasar M enuiu Dialog dan _Kerukanun
Anlar Adama, PT. Bina Ilmu (dikutip dari buku Konsili
Vatikan II oleh S$ndibyo Markus), hal. 7%
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2 Henghormatihkeygkinan Orang Lain

IHenghormati keyakinan orang lain itu
berdasarkan kepepcayaan, bahwa tidak benar ada orang
atau golongah vang berkeras memaksakan kehendaknya
sendiri kcpada orang atau golongan lain, tidak adsa
vang memonopoli‘ keberadaan karensa soal kevakinan
adalsah urus&n pribadi masing-masing.

Orang Yang memaksakan keyaﬁinan, apabilla
dengan jalan kekerasan atau teror atan Qengﬂn siasgsat
bujuk rayu, baik yang harus stany kasar, akhirnya

akan mengakibatkan orang lain bersifat hypokrit atan

munafik saja. Hal inilah vang menimbulkan sikap
manis diluar dan kecnt didalam, atau bahkan
menimbulkan bertumbuhnya dendsam dan kedengkian.

Anggulikan kepala gkhirnya hanya sekedar memenuhi
tuntutan sopan santun diluar ssaijs.
3. Saling Mengerti

Tidak akaq_terjadi Soling menghormati antara
Sesang orang.bila tidak ada saling mengerti. Saling
anti dan saling membenci, ssling berebut pengaruh
adalah salah satu dari akibat dari tidak adanya
saling mengerti dan saling menghargui anlara satn
orang dengan orang lain.

Hamun bila konkurensi adalsah naluri dan watsk

manusia, hal ini tidak akan bisa melanggarprinsip
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diatas, asal ‘dilakukan dengan cara baik, sehat,
sepanjang tidak menjelekkan barang dagangan orang
lain, hal ini melanggar prinsip toleransi. Boleh
mempropagandakan barang dagangannya, asal hanya
menyanjung miliknya saja, sesnai dengan kenygtaan
mencegah persaingan tidaklah mungkin, akan tetapi
Persaingan yang sehat, hal ini bahkqn menjadi sebab
kemajnan, artin?a berlomba-lomba dalam kebaikan.
Kesadaran dan Kejujuran

Pi perumshan vang sangat berdempetan rumah,

.ada seorang ibu. yang mempunyai anak kecil vang rewel

dan menangis terus. Tetangga yang bersebelshan
dengan rumah ibuy tersebut, jika tidak sadar -dan
tidak mempunvai toleransi, pastilah ia menggerutuy,
menguﬁpat' dan bersungut-sungut tetapi Dbagi merehka
vang mempunyai sikap Jiwa dan tcleransi pastilah
mereks menekan pPerasaannya, dan didalam batin
mereka berkata bshwa dia Jugda pernsah menggalami hal
demikian itu, alangkah repotnya. Atau ia merasa
kasihan kepada si ibu tersebut, ia ikut merasakan
betara se&ihn?a dan repotnys si ibny itu.

Dengan demikian Loleransi menyangkut sikap
Jiwa dan kesadaran batin seseorang. Kesadaran jiwa

menimbulkan kéjujuran dan kepolosan sikap prilaku.

Bila sampail pada tingkat vang demikian, maka
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masyarvakat ~akan tertib dan tenang. Hal ini bila
toleransi dianggsp secbagai salah satp dasarnya,
artinya salah satu sebab yang menjadikan kelterangan
hidup‘lbermaéyarakat telah dijalankan oleh anggots
masyvarakat.
Jiwz Falgufah Pancasila

Dari. semua segi-segi vang telah disebuthan
diatas itu, falsafat pancasila telah menjanin adanya
ketertiban dan kerukunan hidop bermeasvaralst. Dan
bila falssfut pancasila ini discbutlsn vang terakhir
dari segi-segi toleransi, tetapi falsiafuat pancasila
itu merupskan saatu landasan vang telah diterims
oleh sedendap menusia Indoncsia, merupaken Lata hidup
vang hakekatpya . cdslah wnerupaksft Remsensus dan

diterima praklis oleh bangsa Indonesia . stan  lebih

1
'

dari itu adalah merupakan dasar negara kita.
Lima segi diatas mempunvei bedudnlan vargd sama
yang seharusnya bilsa berjalan  dan dibayati oleh

setiap orand bila ingin terlaksananysa fuasana

toleransi dikalangan macyerakat Indanesia.go

301hid, hal., 23
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D. PERKEMBANGAN KEHIDUPAN BERAGAMA DI JAYA

Dalam masyarakt Indeonesia, kehidupan agama
mempunyai = tempat = tersendiri yang utama sebsgai

konsekwensi logis dari pemenuhan kebutuhan atan

keperluan dari kehidupan masyarakst itu sendiri, baik

sebagai makluk induvidua maupun sebagai anggota
masyarakat vang hidup secara bersamna . Kehidupan
beragama tersebut telah ada sejak lama, Janh sebelum

Indonesia merdeka, bahwa masyvarskat penghuni gugusan
kepulauan vyang  teérsebar seluruh nusantara itu telsh

o

menganut berbagasi agam.

1. Kehiduopan Uwrat Islam Psda Awal Perkembangannya
Penyebaran agama Islam di Jawa secara intensif

baru berlangsung sekitar abad ke 15 M. Orang pertama
yang dianggap usaha ini ialal Maulana Malik Ibrashim,
vang wafatnya di Gresik pada tahun 822 M/141¢ M.
Da"wah nya ternyata berhasil memikat banyal
peingikut.
Cara vyang ditempuh oleh para penyebar agama
Islam di Pulap Jawa dapat dilkemukakan sebagai
berikut :
a. Denganm “mengadaksn pendekatan politis, yvaitu
’meﬁperoleh simpati dan pengerlian dari pengusaha
waktu itu.

b. Deigan da’wah yang mengutamakan pPeresapan secara
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damai - bahlian seringkali depgan L CBRTa
menyesesuaikan diri dengsn alam Fikirzan dan  adat
yang berlakn di masyaralkat pada waktu itu,

¢. Dengan Jalan pendidikan, yalni mengajarksn afama
dengan sccars tetszsp dalam sesuatu t empat tertentn

& R o o R < Y . . R T L .
aan  peéelajaran yangddliife®d han nelalui Lingdhatlan-

tinghatan.

d. Lewat perkaviman, cara ini ternyala culiup  ampuh.

2} ; Fam S ey VR T o 5
scbab Warniltba yany QLlalGWln s Tehih dalinly
g a2 Y £ R 3 o, P = - ) R . ]
meng iy ti dun wanull ke dalam dgaiid SUalnya. 3

Kehidupan Umat Kristen pada sual perhenbangan

Kristen (katolik) tervmssuk juga acama da wale

atau agama missionaris, dimana semua orang Kristen

merasa e Mpar s 1 atan menvebarkan agAamenye
sekaligus menysmpaikiain berita kesclamslban lewat
renchbusan ' Kristus ditn lagelurthén pelosck buwmi,

Sobagaimana yong tercantum (Matus,

sedenar basngsa.,
28, 8, 13, 20). “Yepadsmu telah kuberikan kussa di
surga dan di hbumi. Karena itu pergilah, Jjadikanlah

semua  bangea muridlka dan babtishkanlah mereksa dalsaw

Islam, .

NHasional, 1247, hal. 25 -

(o2t |
PiGyvamsnddulia, - Penyehacan _ dun__ Derkesd shnogra
Kubolik, Pioteston di_lodonesin, Surabaya, Usaha




dalam nama bapak dan anak roh kudus, dan ajaklah
mereka melakukﬁn segala sesuatu yang telah kuperin-
tahkan kepadamu. Dan ketahuilah, aka menyertaimu
senantiasa sampai skhir zaman.9%

Dengan demihiau, maka siapapun yang telal
meme lulk agaﬁa Kristen, kewajiban telsah terpantul
dibundaknya. Dan untuk mengetahui agama Kristen pada
awal pertumbuhannya di dusun Balun, maka kitz harus
menelusuri lebih dahuln kupan agama Kristen FKatolil
masuk ke Indonesia pada umunya dan maﬁgk ke Jaws
rada khusgusnya don siszpa pembawanya.

Menurut catatsn sazjarah, agama Katolik masuk
ke Indonesia dibawah ocleh orang-orang Portugdis,
tahun 1534 adalah tonggak sejarah agama Katolik dij
Indonesia, & b  padn tahn itn seorang saudars
bernama Gansalves Veloso, datang dan menynbarkan

agama Kutolik 'di Indonesia.S°

Adapun masuknya agama
Katolik ke tanah Jaus sektar tahun 1559. Agama
Katolik bisa masuk ke tanah Jawa karena Potugis
diminta batuannya untuk melindungi Banyuwangi - dan

Panarukan dari musuh - musuhnya, yakni antara Islam

32Lembaga Al-Kitab Indonesia, Op. ¢git, hal. 44
33syamsudduha, Op. it, hal. 54



vang menganbil Pasuruan sebagai pusatnya. Sejak iia

mis

sionaris dari malaka mulai wmenyebarken agaws

Kristen di Jawa Timur.

Banvehnya hkesulitan dan hambatan agama Katolik

mosuk ke tanah Indonesia/Jawa disebablian

 E

Tujuan jerang=ordng Portugis oyang atama Lidulk

sesuai dengan hati nurani crang-orany
Indonesia/fJaua. Hereka mempuny sl tujuan
berdagang, babhkan ingin wpanjuasel perdsgangdan,

vang berarti mereka ingin wmenjajah, sehingg.

dalam perjalanannyva menghimpun satu armada dengan

13 kspal @ berkekustan 800 orang Portugis “yvshny

Eetelauh " bilsa memasuiki daratan < Indeonesiy, Lide b
bissa menjalin dan mesbina persahabatan dengos

penduduk seterpat, senzg mewilwl kepada sall
gatu kerajsun yang galang berseagketo, sepert i
adanya persaingan antura Raja Ternate dengar

Raja-Raja Malukn lainnya. Orang-orang Portugis

‘membantu - Ternabe, jadilal sejuwmlah arang-oraic

Kriagten mutrad dan memiliki wnsuh orang-orsan

Portugis.



3. Kedatungan orang Delanda dengan VIO nya  yauod
berkuasa di Indonesia vang wena merceka berasow
Kristen”Prﬁstentan maks gereja di Iudﬁﬁesia i
merupakan © hagian dari  gereia Katolik Roma
sedunia, « 'semejak dataaya orang-orang Belanda,
gereja di Indonesia ditarik kedalam gereja-gereia
reformas interunteansg keda Lan gerujxlﬁulvinis.

Perkewbsingan 2agama WMNasehi menjudi FKatolik duon

Prostestan lerjadi pada sbsd ke 16, dx¥awald “terjadirva

. ey _— . . 2 S Vi R g ! 1 = 2
Eerallan rprotes wehg diluncarken oleh Hartin Letle: 1
Jervan, Falwin di Lot Jeneua iingl di shise Mereta

meruniut perubahan dari sifat dan sjarsn - ajaran  vuond
1

ada didalenm L9E0Rk yang Lerlebih-lebihan en," sepevil

kekuasaan Puus yan tidak terbabsas. Ajaran taat bagsi

rakyat tLerhaduap pendeta, pangnestd WMEHE L IH8 | caja s
yang dikatakzn mereks, tidzk bolch menyonl s
bertanva., Bahlan sebhaEanNaar 1 gereja Fatouiik

mengharamkan bagi rslkyat untuk meabscu Injil cubkupiah

terima saja apa yang dikatalian oleh pandata, tak wasnol

i

berfikir dan menvelidiki lagi.®

S1p1d, hal. 85-57

~
3Opms Hokim, Perbandingnn Avums, CV. Diponegoia.
Bandung, 1996, hal. 123



Apa  yang telah diuraikan di atas buﬁan Lorarti
prerkenbazngan Kristen Eatolik dan Protestan di
Indonesia/Jaua saling renunjang. Turi Justra
sebaliknva, scbagaimana  kita ketztmi bahwa Silama

Eristen Kabtolik di Indonesia dibawa oleh orany - crang
&

Portugis, sedangkan asgamé Kristen Protestan dilawa

orang-orang bBelanda, kedua nodara terscbut  seteclum
beibicara mwasalal @agasma suduh mempunyai Lujuan yadid
utama, vallu menapoli nerdagensana, RDendan duoniilan,
dit il]j!-.ﬁ-} dari E'_i-_-_jj bisnis asrntara Poi Ll;:::'.i;: dun Belonda
dengan YOO 'nya berusaha galing menumbuldian Jdain

berusuhs memonopoli perdagangan, otomatis dalam meon bah

aZdana pun mengiduti tujuan uwloma, gelowbang Penyelusran
sguma Katolik tersehi bt bLenar-benar menjedi surut d.n

{emudjén berfigiit 1 Sclclah Delanda defngsn VOO 5 5¢
berkuasa di Indonesia. Sebalilya keldatang=n 21 Le
Indonesia disambut baik oleh penfuess-penduaca P ien 5

namun  ahbdirnya menjadi pewbercubehan tarena ulah  dan
tingiah ;akudorangﬁorang Belanda sendiri yana ko ang
baik, ‘disarping boleh jadi akibat hasutan Portugis dang
merasa m;ndapﬁt gaingan. Dengan deaikian penyeberan
agnma Kristen Kutolik sama, Lkepentingan agams  dan

negara bertindih t;(»‘:pa;tt;.:36

3“Syamsudduﬁﬂ; Op. w¢it, hal, 12



